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ABSTRAK

Berkurangnya lahan pada penambangan darat menyebabkan masyarakat
beralih pada penambangan lepas pantai yang biasanya dinamakan Tambang
Inkonvensional (T1) Apung. Penambangan ini menyebabkan penurunan kualitas
perairan. Beberapa logam ikutan dalam fase mineral sekunder antara lain Pb, Cd
dan Zn yang mungkin dilepaskan ke lingkungan. Desa Batu Belubang merupakan
kawasan perikanan memerlukan kualitas perairan yang baik untuk
keberlangsungannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan
logam berat Pb, Cd dan Zn di air, sedimen dan biota di lokasi TI Apung sehingga
dapat dilakukan analisa nilai faktor bioakumulasinya.

Penentuan lokasi pengambilan sampel menggunakan GPS Garmin 60
dengan cara purposive random sampling pada bulan Juni 2013. Pengambilan
sampel air laut menggunakan water sampler, sampel sedimen diambil
menggunakan pipa paralon, sampel plankton menggunakan planktonet, sampel
kerang didapatkan dari nelayan pengumpul kerang dan sampel ikan teri dan cumi-
cumi didapatkan di bagan tancap di perairan Pulau Panjang. Analisis logam berat
di air dan sedimen berdasarkan prosedur standard method (APHA, 2005)
sedangkan analisis logam berat di plankton dan jaringan biota berdasarkan SNI
2354.5:2011. Kandungan logam berat dibandingkan dengan baku mutu yang telah
ditetapkan.

Kandungan logam berat Cd dan Zn di air masih berada di bawah baku
mutu air laut untuk biota laut. Logam Pb di perairan telah melebihi baku mutu
yang ditetapkan oleh Kepmen LH no. 51 Tahun 2004. Kandungan logam Pb, Cd
dan Zn pada sedimen jauh lebih rendah dari baku mutu yang ditetapkan oleh
Norwegia dan Irlandia. Kandungan logam berat pada kerang darah (Anadara
granosa), Ikan Teri (Stolephorus, sp) dan Cumi-cumi (Loligo chinensis, gray)
yang tertangkap di perairan Batu Belubang masih berada di bawah baku mutu
yang ditetapkan secara nasional (SNI 2731.1:2010). Nilai faktor biokonsentrasi
(BCFs-w) menunjukkan bahwa kemampuan sedimen dalam mengakumulasi
logam Pb tertinggi pada stasiun 2 yaitu 10,037 I/kg. Nilai faktor biokonsentrasi
(BCFo-s) menunjukkan kemampuan plankton dalam mengakumulasi logam Pb di
sedimen (1,26) lebih tinggi dari pada kemampuan plankton dalam mengakumulasi
logam Zn di sedimen (1,22), sedangkan kemampuan Plankton dalam
mengakumulasi logam di air (BCFo-w) sebesar 8,275 pada stasiun 2. Nilai faktor
biokonsentrasi (BCFo-s) menunjukkan kemampuan kerang, ikan teri dan cumi
dalam mengakumulasi logam di sedimen sebesar 0,713; 0,564 dan 0,703. Nilai
bioakumulasi kerang terhadap sedimen lebih tinggi dikarenakan sedimen
merupakan habitat kerang.

TI Apung berkontribusi dalam menyebarkan logam berat yang terkandung
dalam tanah terlepas ke perairan. Kondisi ini memerlukan pengawasan terhadap
berkembangnya TI Apung di lokasi tersebut sehingga dapat mencemari perairan
tersebut.

Kata kunci : Faktor Biokonsentrasi (BCF), Logam berat, Kualitas Perairan,
Batu Belubang, T1 Apung
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ABSTRACT

The reduction of land that used for land-based mining caused the shift of
mining from land-based mining to off-shore mining, that used to named Floating
Inkonvensional Mining. This type of mining caused waters quality degradation.
Some metal included in secondary mineral phases such as Pb, Cd and Zn were
probably released into the environment. Batu Belubang village as fisheries area
require good quality water for sustainability. This research aimed to analyze Pb,
Cd, and Zn content in water, sediment and biota so that the value of the bio-
accumulation factor can be analyzed.

The locations determination was conducted by using purposive random
sampling method and the implementation was using GPS Garmin 60 in June
2013. The sea water sampling was using the water sampler, the sediment sampling
was using paralon pipe, the plankton sampling was using the plankton-net, the
shellfishes sample was collected from the fishermen, and the anchovy and squids
sample was got from Bagan in the waters of Pulau Panjang. The analysis of heavy
metal in water and sediment was refer to the prosedur standard method (APHA,
2005), while the analysis of the heavy metal in the planktons and the tissue of the
biota was refer to SNI 2354.5:2011. The content of metal was compared with the
quality standard that have been determined.

Cd and Zn content in water was under the sea water quality standard for
marine biota. The Pb in the waters have been exceeded the quality standard that
have been determined in Kepmen LH no. 51 Tahun 2004. Pb, Cd, and Zn content
in sediment was lower and far away from the quality sandard that have been
determined by Norwegia and Irlandia. The heavy metal content in Anadara
granosa, Stolephorus, sp, and Loligo chinensis, gray which were got chaught in
the waters of Batu Belubang was lower than the national quality standard (SNI
2731.1:2010). The value of bio-concentration factor (BCFs-w) showed that the
highest ability of sediment to accumulate Pb was existed in station number 2, i.e.
10,037 I/kg. The value of bio-concentration factor (BCFo-s) showed the plankton
ability to accumulate Pb in sediment (1,26) was higher than its ability to
accumulate Zn in sediment (1,22), while its ability to accumulate metal in water
(BCFo-w) was as high as 8,275 in station number 2. The value of bio-
concentration factor (BCFo-s) showed that the shellfish, chavies, and squid ability
in accumulating heavy metal in sediment was as high as 0,713; 0,564 and 0,703.
The value of bio-accumulation of shellfish in sediment was higher because
sediment was the habitat of shellfish.

Floating Inkonvensional Mining have contribution in spreading heavy
metal, that was contained in the soil, to the waters. This condition needs
supervision to control TI Apung growth in this location so that does not pollute
the waters.

Key word :  Bio-concentration Factor (BCF), Heavy Metal, Water Quality,
Batu Belubang, Floating Inkonvensional Mining,
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RINGKASAN

Perubahan kontrol terhadap timah semenjak dikeluarkannya Kep.
Menperindag No. 146/MPP/Kep/4/1999 tanggal 22 April 1999 berimplikasi
bahwa siapapun berhak memasarkan timah. Hal ini kemudian diikuti dengan
dikeluarkannya Perda No. 6 tahun 2001 yang memberi akses pada masyarakat
Bangka untuk menambang. Akhirnya penambangan yang dilakukan oleh
masyarakat dan perizinan penambangan tumbuh tanpa terkendali yang akhirnya
berimplikasi pada kerusakan lingkungan di darat dan laut. Kabupaten Bangka
Tengah yang berpusat di Koba mengalami hal sama dimana penggunaan lahan
untuk aktivitas penambangan terus mengalami kenaikan setiap tahunnya.

Penambangan yang dilakukan oleh masyarakat baik legal ataupun illegal
telah merambah pada penambangan lepas pantai. Hal ini akan meningkatkan
produktivitas timah namun dampak ini juga akan meningkatkan beban
pencemaran di laut terutama di daerah pesisir yang merupakan kawasan yang
rentah terhadap perubahan lingkungan. Pemberitaan Bangka Pos tanggal 24
Oktober 2012 terdapat 6.230 unit Tambang Inkonvensional (TI) apung
Batu Belubang dimana nelayan beralih profesi menjadi penambang dikarenakan
penghasilan yang didapatkan lebih tinggi.

Sebagai implikasi dari maraknya penambangan tersebut adalah
menurunnya kualitas lingkungan salah satunya adalah pencemaran logam berat.
Penambangan logam dasar yang melakukan pembuangan tailing akan
menyebabkan perairan tercemar logam Pb. Kandungan logam Pb, Cd dan Cr di air
laut pesisir Kabupaten Bangka telah tercemar. Akumulasi logam Pb dan Zn pada
ikan yang dibudidaya di kolong bekas penambangan tinggi dibandingkan dengan
logam yang lain. Tercemarnya perairan ini akan berdampak pada terakumulasinya
logam tersebut pada ikan maupun biota lain yang berada di wilayah tersebut.
Perairan Pesisir Batu Belubang yang merupakan kawasan penangkapan ikan dan
berdekatan dengan Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) menjadi hal yang
akan menambah kerentanan wilayah tersebut terhadap berkembangnya T1 Apung
masyarakat yang berada di wilayah tersebut. Hal ini menjadi penting untuk
mengkaji dampak penambangan masyarakat tersebut terhadap kandungan logam
berat di air, sedimen dan biota dengan faktor biokonsentrasinya.

Penentuan lokasi pengambilan sampel dengan menggunakan GPS Garmin
60 dengan cara purposive random sampling pada bulan Juni 2013. Pengambilan
sampel air laut menggunakan water sampler, sampel sedimen diambil
menggunakan pipa paralon, sampel plankton menggunakan planktonet, sampel
kerang didapatkan dari nelayan pengumpul kerang dan sampel ikan teri dan cumi-
cumi didapatkan di bagan tancap di perairan Pulau Panjang. Analisis logam di air
dan sedimen berdasarkan prosedur standard method (APHA, 2005) sedangkan
analisis logam berat di plankton dan jaringan biota berdasarkan SNI 2354.5:2011.
Kandungan logam dibandingkan dengan baku mutu yang telah ditetapkan.
Kandungan logam Cd dan Zn di air masih berada di bawah baku mutu air laut
untuk biota laut. Logam Pb di perairan telah melebihi baku mutu yang ditetapkan
oleh Kepmen LH no. 51 Tahun 2004. Kandungan logam Pb, Cd dan Zn pada



XXVil

sedimen jauh lebih rendah dari baku mutu yang ditetapkan oleh Norwegia dan
Irlandia. Penentuan Faktor Biokonsentrasi dengan memebandingkan kandungan
logam berat yang terdapat di biota dengan kandungan logam berat yang terdapat
di lingkungan (sedimen dan air).

Kandungan logam Cd dan Zn di air masih berada di bawah baku mutu air
laut untuk biota laut. Logam Pb di perairan telah melebihi baku mutu yang
ditetapkan oleh Kepmen LH no. 51 Tahun 2004 yaitu pada stasiun 1 dan 2.
Stasiun 1 merupakan muara sungai Batu Belubang yang mendapat pengaruh dari
penambangan darat yang membuang tailing ke badan sungai. stasiun 2 merupakan
tambat labuh perahu nelayan. Hal ini memperlihatkan bahwa TI Apung
masyarakat yang berjumlah 60 ponton belum mencemari perairan dengan
kandungan logam beratnya. Namun hal ini tetap harus menjadi perhatian dimana
jumlah mencapai ribuan pada tahun 2010 menyebabkan perairan tersebut tercemar
oleh logam Zn. Kandungan logam Pb, Cd dan Zn pada sedimen jauh lebih rendah
dari baku mutu yang ditetapkan oleh Norwegia dan Irlandia. Kandungan logam
berat pada kerang darah (Anadara granosa), lkan Teri (Stolephorus, sp) dan
Cumi-cumi (Loligo chinensis, Gray) yang tertangkap di perairan Batu Belubang
masih berada di bawah baku mutu yang ditetapkan secara nasional (SNI
2731.1:2010).

Nilai faktor biokonsentrasi (BCFs-w) menunjukkan bahwa kemampuan
sedimen dalam mengakumulasi logam Pb tertinggi pada stasiun 2 yaitu 10,037
I’/kg. Nilai faktor biokonsentrasi (BCFo-s) menunjukkan kemampuan plankton
dalam mengakumulasi logam Pb di sedimen (1,26) lebih tinggi dari pada
kemampuan plankton dalam mengakumulasi logam Zn di sedimen (1,22),
sedangkan kemampuan Plankton dalam mengakumulasi logam di air (BCFo-w)
sebesar 8,275 pada stasiun 2. Hal ini menunjukkan bahwa plankton merupakan
organisme yang mampu menyerab logam berat lebih besar dari perairan.
kemampuan organisme menyerap logam yang terdapat di sedimen jauh lebih kecil
dari kemampuan organisme menyerap dari air. Kondisi ini menunjukkan bahwa
organisme laut cenderung mengakumulasi logam berat dari perairan dimana
melalui rantai makanan tidak memberi dampak yang besar. Hal ini dikarenakan
mobilitas biota laut sangat tinggi sehingga rantai makanan organisme sulit untuk
dijelaskan. Nilai faktor biokonsentrasi (BCFo-s) menunjukkan kemampuan
kerang, ikan teri dan cumi dalam mengakumulasi logam di sedimen sebesar
0,713; 0,564 dan 0,703. Nilai bioakumulasi kerang terhadap sedimen lebih tinggi
dikarenakan sedimen merupakan habitat kerang.

TI Apung berkontribusi dalam menyebarkan logam berat yang terkandung
dalam tanah terlepas ke perairan. Kondisi ini memerlukan pengawasan terhadap
berkembangnya TI Apung di lokasi tersebut sehingga dapat mencemari perairan
tersebut. Adanya pembatasan dalam jumlah penambang di perairan dan
pembatasan wilayah yang jelas akan mengurangi beban pencemaran di perairan
pesisir Batu Belubang.



